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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati daglaksanakan
suatu sistem yang mengharuskan individu tunduk depaputusan, perintah dan
peraturan yang berlaku. Sehingga disiplin dapat jaderkunci sukses dalam
setiap aktifitas yang dilakukan, hal ini dikarenakieeberadaan disiplin dapat
mempengaruhi tingkat produktifitas dan kualitaguioih. Alfian (Yusuf, 1998: 4)
menyatakan bahwa: ‘apabila seseorang yang tidgilidismaka sulit diharapkan
akan memiliki produktifitas yang tinggi dalam pgken.” Akan tetapi pada
kenyataannya masih banyak individu yang masih mé&kk pelanggaran, tidak
terkecuali peserta didik di Sekolah.

Sekolah pada umumnya memiliki fungsi mengembangiaansi peserta
didik untuk dapat memiliki sikap mental dalam melgkn berbagai macam hal
yang seharusnya dilakukan, dan pada saat yang t8pkoblah juga berfungsi
sebagai pengembangan intelektualitas atau kogmétif pengembangan sikap
yang didasarkan pada nilai, Chambers (Sumiati, 26Bpmengungkapkan bahwa

Prestasi pendidikan yang dicapai di lingkungan &dkdidak semata-
mata berupa dimensi intelektual, tetapi dimensiagikuga tidak bisa
diabaikan khususnya yang direfleksikan dalam sdikpp dan perbuatan
sesuai dengan kedisiplinan didasarkan pada penggabalomain-domain

afektif, nilai, moral, dan norma melalui prosesg@s kependidikan atau
pembelajaran.



Selain memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikaekolah juga
memiliki manajemen dan strategi dalam melakukan itnong dan evaluasi.
Dalam fenomena dunia pendidikan masih banyak dikamu terjadinya
pelanggaran disiplin oleh siswa, misalnya perkalahantar pelajar dan gank
(kelompok antar teman sebaya) di dalam satu sekydaly terjadi di daerah
Kupang, dan beberapa daerah lainnya di Indonesita Basil penelitian melalui
wawancara yang ditujukan kepada guru Bimbingan Kanseling disalah satu
SMA Swasta di Bandung tahun 2007, menyatakan ba®bagian besar siswa
kelas X, Xl, dan Xll masih banyak yang berperildldak sesuai dengan aturan
Sekolah, norma dan moral yang ada di masyarakaida&sesuaian perilaku ini
misalnya sikap kurang menghargai guru, perkelaardar gank, berpakaian tidak
sopan, merokok di Sekolah, nongkrong di depan Sekpada saat jam pelajaran
berlangsung, membolos, kabur dari rumah bersamar @dau teman, mencuri,
mabuk, memakai obat terlarang, sex bebas, dan kmatfisasi sex.

Fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan tatsetenunjukan
adanya permasalahan dalam hal nilai pribadi sisaregyberpengaruh terhadap
perilaku disiplinya. Penerapan perilaku dipengamieh dua faktor yang saling
menunjang, yakni faktor eksternal dan faktor ingériraktor internal diterapkan
oleh lingkungan melalui kontrol masyarakat terhadwmpma dan etika yang
menjadi standar perilaku suatu aturan yang ditemrapkaik secara langsung
maupun tidak langsung.

Sedangkan faktor internal yang dapat membentukagariersebut adalah

sistem nilai. Sistem nilai merupakan faktor yaaggat berpengaruh dan terdapat



pada diri individu, faktor tersebut berupa hastli gmoses berfikir yang dibentuk

untuk menjadi sebuah prinsip dalam menjalankamapetktifitas untuk mencapai

tujuan hidup. Oleh sebab itu nilai dapat dinyatakabagai suatu aspek hasil
pemikiran yang dipahami dan dijadikan prinsip dal@mengambil keputusan dan
melakukan tindakan tertentu, sebagian besar paritikentuk, diperoleh dan

dikendalikan oleh pusat kesadaran atau akal.

Nilai dimaknai sebagai salah satu komponen yangdoan dalam tingkah
laku, perubahan nilai dapat mengarahkan terjadopgrabahan tingkah laku. Hal
ini telah dibuktikan dalam sejumlah penelitian yahgrhasil memodifikasi
tingkah laku dengan cara mengubah sistem nilauld2éan nilai telah terbukti
secara signifikan menyebabkan perubahan pada slkaptingkah laku baik
secara positif maupun negatif.

Pembuktian mengenai peran penting dari nilai dgb@mubahan perilaku
telah dibuktikan oleh penelitian Kluckhohn dan 8tbeck yang dilakukan kepada
beberapa sampel individu yang berasal dari komsimiieal di Amerika Serikat
bagian Tenggara. Serta pembuktian dari penelitdw&rtz dan Bilsky (Berrgt
al, 1999: 105-107) yang mengarahkan penelitian kepadapuluh enam nilai
dalam sejumlah masyarakat (Australia, Finlandiamaea, Hongkong, Israel,
Spanyol, dan Amerika Serikat) dihasilkan kesimpuwamg sama bahwa nilai
mempengaruhi perilaku, baik secara  individu maupkelompok yang
menjadikan nilai sebagai standar dalam perilakunya.

Berkaitan dengan pembentukan perilaku disiplin psidava di sekoah,

maka nilai yang dijadikan standar, serta kontroh geengaturan masyarakat/



lingkungan dapat menjadi kontribusi penting yanglyealiperhatikan dalam

penempatannya. Oleh sebab itu apabila pada sultlakeyang telah memiliki

manajemen yang baik dan strategi pendidikan yamgapauntuk diberikan pada
peserta didik, maka yang perlu dievaluasi adalatdisd internal pada diri siswa
yakni pembentukan nilai yang akan menjadi stand&ana perilakunya. Sehingga
nilai yang diharapkan tertanam dalam diri siswala@udailai yang disandarkan
pada sumber yang tepat dan mampu mengakomodasilselspek hidup. Hal ini

dikarenakan nilai yang diambil dari satu sumbergyadaik untuk menjalankan
setiap lingkup aspek kehidupan akan memiliki kebaingan.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan amiai memiliki
hubungan dalam pembentukan perilaku disiplin, #enat perilaku disiplin siswa
di sekolah. Oleh karena itu penulis merasa tertamikik meneliti hubungan nilai
pribadi dengan perilaku disiplin siswa di sekols¢hingga penelitian ini berjudul

“Hubungan Antara Nilai Pribadi Siswa dengan Perilaku Disiplinnya”.

B. Rumusan Masalah

Terjadinya dekadensi nilai yang diakibatkan olefupahan kondisi sosial
dan budaya mengakibatkan perubahan sikap masyadsdatyang semula
menjunjung nilai-nilai sosial-budaya lokal menujosil-budaya modern yang
sarat dengan nilai kebebasan akan menyebabkan gsanan secara mendasar
pada diri setiap individu yang mengembannya. Hal dikarenakan nilai
merupakan salah satu aspek internal individu yaidian sebagai prinsip

dalam berperilaku dan mengambil keputusan. Kebaradailai tersebut



merupakan konsep yang menjelaskan keyakinan daaipsmdividu atau satu
budaya tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam ediap(Adjie, 2008 : 1):
Valueis a concept that describes the beliefs of an iddad or culture.
And Personal values are implicitly related to cleithey guide decisions by
allowing for an individual's choices to be compartml each choice's
associated values.

Istilah nilai ini menunjukkan pada suatu konsep gyainyakini individu
atau anggota suatu kelompok secara kolektif mengasaiatu yang diharapkan
(desirablg dan berpengaruh terhadap pemilihan cara maupusanttindakan dari
beberapa alternatif. (Kluckhohn dalam Bertyas, 1999 : 102).

Kesalahan dalam mengambil sistem nilai yang diembkain setiap
individu akan menyebabkan individu kehilangan amd@am menjalankan
kehidupanya sehingga individu tidak dapat memfo&uaskliri pada konsep
hidupnya dan cenderung mengarah kepada perilakg r@myimpang. Dengan
kata lain setiap perilaku yang ditampilkan tidakise dengan yang diharapkan.

Berkaitan dengan konsep nilai yang diterapkan ddaemdupan, sistem
pendidikan memiliki fungsi yang terkait dengan pafangan potensi manusia
yakni pengembangan potensi perserta didik sebagajels sekaligus objek
pendidikan. Selain itu sistem pendidikan juga Unegsi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terkait dengan proses intersialssstem nilai dalam diri
setiap individu siswa sebagai acuan atas perilakutiddakanya.

Keberadaan nilai dalam diri individu dapat mengkamhseseorang untuk
menentukan prioritas, terutama yang berkaitan dekgautuhan atau keinginan

yang akan direalisasikan kedalam setiap perilakuBgakaitan dengan perilaku

siswa dalam melaksanakan disiplin sesuai dengaarayang diberlakukan oleh



sekolah, maka sekolah menerapkan sistem nilai betrssesuai dengan tujuan
ketercapaian proses pendidikan, sehingga nilataghkan dalam bentuk aturan
baku yang tertulis.

Oleh sebab itu berdasarkan hubungan antara niteg yala dalam diri
siswa dengan perilaku disiplin yang distandarkangda aturan-aturan sekolah,
dapat dianalisis keadaan umum nilai pribadi siseragdn perilaku disiplinnya.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, makaalaagenelitian yang
dirumuskan yaitu, “bagaimana gambaran umum daai rpkibadi siswa dan
gambaran umum dari perilaku disiplinnya, serta mgaa hubungan antara nilai

pribadi siswa dengan perilaku disiplinnya”.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertangaaelitian
dibentuk ke dalam tiga poin sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran umum mengenai nilai pribasivas secara
keseluruhan dan siswa pada kelas X, XlI, dan XISMA Negeri 1 Kota
Sukabumi tahun ajaran 2008/20097?

2. Bagaimanakah gambaran umum mengenai perilaku idisggbwa secara
keseluruhan dan siswa pada kelas X, XlI, dan XISMA Negeri 1 Kota
Sukabumi tahun ajaran 2008/20097?

3. Berapa besar tingkat hubungan antara nilai pribessva SMA Negeri 1 Kota

Sukabumi tahun ajaran 2008/2009 dengan perilakplidisya?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh demran empirik

mengenai hubungan antara nilai pribadi siswa dengamlaku disiplinnya.

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan:

1.

Memberikan gambaran umum mengenai nilai pribadiwaissecara
keseluruhan dan siswa pada kelas X, XlI, dan XISMA Negeri 1 Kota
Sukabumi tahun ajaran 2008/20097?

Memberikan gambaran umum mengenai perilaku disigiswa secara
keseluruhan dan siswa pada kelas X, XlI, dan XISMA Negeri 1 Kota
Sukabumi tahun ajaran 2008/20097?

Mengetahui tingkat hubungan antara nilai pribasiwsi SMA Negeri 1 Kota

Sukabumi tahun ajaran 2008/2009 dengan perilakplidisya?

Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adaktagai berikut:
Bagi Sekolah

Sangat diharapkan dapat membantu sekolah dalametadwg nilai yang
ada pada diri peserta didik. Sehingga dapat mengdnber dalam
memberikan didikan kepada peserta didik, terutaaiand membangun nilai
yang seharusnya dimiliki oleh siswa dan membangula penanaman disiplin

secara tepat.



Bagi Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Diharapkan dapat menjadi sumber tambahan dalam gre&anblayanan
Bimbingan dan Konseling terhadap peserta didik yaegqiliki permasalahan
berkaitan dengan kedisiplinan, yakni dengan jalaanempatkan layanan
sesuai dengan posisi permalsalahn yang dimilikepaglidik.
Bagi Mahasiswa Jurusan Psikologi PendidikanRlarbingan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarilgambaran kepada
mahasiswa yang sedang mengkaji pribadi dan sossslasdi Sekolah
Menengah yakni mengenai posisi nilai dan perilalgiptin, serta mengenai
penempatan layanan bimbingan dan konseling seegrat dalam proses

pemberian bantuan terkait dengan permaslahan kedigiplin.

. Asumsi

Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi sebagaiikut:

. Nilai menjadi kriteria yang dipegang oleh individdalam memilih dan
memutuskan sesuatu. Keberadaan nilai dapat menalbeh pada sikap,
keyakinan dan tingkah laku seseorang, serta membdaman untuk memilih
tingkah laku yang diinginkan pada setiap indiviWilliams dalam Berryat,
al, 1999: 102).

. Nilai berpengaruh pada tingkah laku sebagai dandaakpembentukan sikap
dan keyakinan, sehingga dapat dikatakan bahwa miaiupakan faktor

penentu dalam berbagai tingkah laku sosial.



3. Manusia selalu mengatur tingkah lakunya di dalarhidegoan ini sesuai
dengan pemahaman terhadap kehidupan (an Nabhagt, 20

4. Nilai pribadi (ersonal valugsseseorang akan terkait dengan pilihan-pilihan
yang akan diambil oleh individu. Nilai dan keyakinarsebut akan membantu
individu dalam menentukan prioritasny&ikipediadalam Adjie, 2008: 1).

5. Pada titik yangekstrem nilai pada diri individu tersebut mampu membantu
untuk tidak menghalalkan segala cara. Sehinggavidhditersebut memiliki
panduan dan pagar, supaya perilaku yang terpartz melanggar aturan
atau norma tertentu. (Adjie, 2008: 1).

6. Disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentyang telah ditetapkan
tanpa pamrih. Perilaku yang tidak disiplin adalamilpku yang distimulusi
oleh pemuasan kebutuhan sementara atau seketikgardemengabaikan
konsekuensi dari perilaku.

7. Seseorang yang tidak disiplin, sangat sulit dineaapmemiliki produktifitas
yang tinggi dalam pekerjaan (Alfian dalam Yusufo894).

8. Disiplin merupakan tolok ukur moral, dan sekolampt disiplin akan

mengalami ketidakteraturan (Durkheim dalam Sum2&6: 51)

G. Metode Penelitian

Model penelitian yang diambil adalah penelitian kaligsif (descriptive
research).Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaeatang nilai
dari subjek penelitian pada waktu sekarang yangaitan dengan nilai pribadi

siswa dengan perilaku disiplinnya, yang dilakukanasa aktual melalui proses
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pengolahan, analisis, penafsiran dan penyimpultmtdssil penelitian. Metode ini
bertujuan untuk melukiskan keadaan pada saat pianddilakukan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidintiyang
memungkinkan menggunakan perhitungan statistikndglancatatan data hasil
penelitian secara nyata. Data penelitian diperdestgan menggunakan instrumen
non-tes berbentuk angket/kuesioner untuk disebd&pada siswa sebagai subjek

penelitian, dan daftarek listuntuk studi dokumentasi.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kota Soilani dengan alasan
bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah yangreeitdsi A serta memiliki
manajemen sekolah yang baik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigW@MA Negeri 1 Kota
Sukabumi tahun ajaran 2008/2009 dengan jumlah pepaebanyak 1145 siswa
dari total keseluruhan siswa, dengan melingkupi kglas yakni kelas X, XI, dan
XIl.

Tehnik pengambilan sampel menggunakan tefmdportionate Random
Samplingkarena tehnik ini digunakan dalam pengambilan shrdpri anggota
populasi acak dan berstrata yang dilakukan seaa@ogsional. Langkah dalam
pengambilan sampel secaRroporsionate Random Samplingdalah dengan

menggunakan rumus:
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Za |2

no =
ZBE

Riduwan (Solihah, 2008 : 35)

Dari rumus tersebut dapat dihitung bahwa:

Za |? | 1,99 |?
no = = = 9,95= 99,0025
2BE 2(0,1)

no= 0,05N = 0,05 x 1145 = 57,25 karena no05 @tau 99,0025 > 57,25 maka

jumlah sampel dapat dihitung dengan rumus:

1o
no =
l+no-1
N

Riduwan (Solihah, 2008 : 35)

Dari jumlah tersebut kemudian dialokasikan untuksimgtmasing kelas

secara proporsional dengan rumus sebagai berikut:

N;
0= Xn
N

Riduwan (Solihah, 2008)

Dari perhitungan alokasi tersebut dapat ditentukanlah sampel yang
dialokasikan pada tiap kelas, yakni kelas X sebla@gasiswa, kelas XI sebanyak
29 siswa, dan kelas XII sebanyak 32 siswa Jadi ketseluruhan sampel adalah

90 siswa.



